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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif D"aygjr'fgkan Tidak Dilambangkan
< Ba’ B |
T
S [
J
I_Aur;%f Nama Huruf Latin Nama




N

W

Huruf
Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

H
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2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
= ] = ai =3
al=i si=au $l=14

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh:
s = jamilah
8l = mar’atun
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /h/ Contoh:
4.kl = fatimah
4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
L, = rabbana
A =al-birr

5. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah™ ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
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yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
ol = asy-syamsu

JdaJ =ar-rajulu
suull = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il = al-gamar
&3l = al-bad?
Sl = al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /' /.

Contoh:
el = umirtu

s = Syai'un
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ABSTRAK

Hafizhudin (3417123). 2022. Teknik Komunikasi Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Toleransi Sosial Dan Beragama Menurut Film Yowis Ben Karya Bayu Eko
Moektito. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Muhandis Azzuhri Lc. M.A.

Kata Kunci: Teknik Komunikasi Informatif, Film, Pesan, Toleransi.

Manusia merupakan makhluk sosial, sehingga tidak dapat menjalani hidup
secara individu. Ketika seseorang menjalani kehidupan di masyarakat, mereka
akan dihadapi dengan berbagai kelompok yang berbeda dengannya, salah satunya
yaitu perbedaan keyakinan/kepercayaan dalam agama. Oleh karena itu, diperlukan
kesadaran diri bagi masyarakat agar menanamkan toleransi antar umat beragama
dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih banyak ditemukan
masyarakat yang belum menerapkan sikap toleransi sosial antar umat beragama,
sehingga diperlukan pemahaman khusus bahwa sikap toleransi sosial antar umat
beragama merupakan lapisan penting pada masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dikaji adalah; 1.
Bagaimana metode penanaman nilai-nilai toleransi sosial dan beragama menurut
film Yowis Ben? 2. Bagaimana teknik komunikasi informatif melalui film sebagai
penanaman nilai-nilai toleransi sosial dan beragama? Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan pesan toleransi sosial dan beragama pada film
Yowis Ben dengan menggunakan teknik komunikasi informatif melalui film
Yowis Ben.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian teknik komunikasi
informatif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan
observasi. Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes, dimana tanda dimaknai dengan denotatif, konotatif dan mitos.

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa film Yowis Ben dapat diterima
positif karena penyampaian pesan sangat informatif, serta terdapat beberapa
adegan yang ditampilkan mengenai pesan toleransi sosial dan beragama kepada
penonton. Seperti saling mengerti, menghormati satu sama lain dengan perbedaan
agama masing-masing. Kemudian, teknik komunikasi yang terkandung dalam
film Yowis Ben yaitu teknik komunikasi informatif. Semua itu ditampilkan dalam
beberapa adegan, diantaranya Pak Ustadz yang berterimakasih kepada Pak Cheng
atas sumbangan yang berupa bahan bangunan di tokonya, Pak Cheng memberikan
semua itu dengan ikhlas dan memiliki tujuan agar tercapainya fasilitas yang baru
di masjid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Toleransi pada dasarnya terbagi menjadi beberapa macam, diantaranya
toleransi terhadap agama, budaya, serta sosial. Toleransi berperan begitu penting
di masyarakat, apabila tidak ada yang menerapkan sikap toleran terhadap satu
sama lain. Maka, sila ke- 1 yang berdasarkan “keTuhanan yang maha esa” tidak
dapat terlaksana di Indonesia. Toleransi merupakan sebuah aturan sikap yang
membuat seseorang mengambil tindakan untuk bersikap menghargai sesama.
Setiap agama sudah mengajarkan bagaimana bersikap menghormati orang lain
yang berbeda pandangan dari segi agama, sosial maupun budaya. Seperti yang

sudah di jelaskan dalam salah atu ayat QS..Al-Hujurat ayat 13:!

2

Sie &a&1 )%l (Y Ui Kilaa A1 &0 G KIS G) (Wl Gl

Dk e & O A1 4

Artinya :

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha Teliti. "

Setiap penganut agama dapat mengamalkan ajaran dari masing-masing agama

dengan berlandasan sesuai dengan keyakinan masing-masing, sehingga para

1 Abu Bakar, Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama, Media Komunikasi Umat
Beragama, Vol.7 No. 2, Juli-Desember 2015, him 126.

2 Quran Kemenag, Al-Hujurat (https://quran.kemenag.go.id/sura/49, diakses pada 11
Maret 2021 pukul 11:40 WIB)



penganut agama lain dapat toleran terhadap para penganut agama lainnya. Inilah
yang disebut sebagai toleransi beragama yang di dalamnya tidak ada paksaan
untuk mengikuti kepercayaan dari agama lain, para penganut agama akan
menerima perbedaan kepercayaan setiap penganut lainnya.

Era sekarang mengajarkan sikap toleransi tidak hanya dengan saling ucap
atau bahkan mencotohkan di kehidupan sehari-hari, tetapi juga dapat melalui
media salah satunya film, mengingat sekarang masuk ke zaman teknologi yaitu
era digital yang mengharuskan masyarakat dapat mengendalikan teknologi. Film
termasuk teknologi visual yang di dalamnya dimuat menjadi sebuah video,
sehingga hasilnya menjadi sebuah film yang dapat di konsumsi oleh masyarakat
umum.

Film bukan hanya sebuah tontonan hiburan, melainkan terdapat informasi
yang informatif dan pesan moral. Biasanya, film menggunakan komunikasi
informatif yang di dalamnya terdapat informasi seperti halnya berita, namun
dalam film bersifat persusasif. Komunikasi infromatif yang bersifat persuasif
dapat mengubah sikap sesorang serta pemikiran orang lain, sehingga akan
mengikuti perintah atau ajakan yang terdapat di dalam informasi tersebut.®
Sehingga, film dapat menjadi jembatan atas masalah yang sedang terjadi. Melalui
film, masyarakat dapat mudah menerima karena dapat di akses melalui berbagai

cara, seperti televisi, bioskop, kaset, hingga piringan laser (laser disc).*

3 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosda Karya
2010), him 33

4 Yoyon Mudjiono, Kajian Semiotika Dalam Film, Jurnal llmu Komuniasi, Vol.1, No.1,
April 2011, hlm 126



Namun, terdapat dorongan lainnya wuntuk memudahkan masyarakat
memahami pesan yang disampaikan dalam film yang mereka lihat, yaitu di
dalamnya terdapat teknik penyampaian pesan secara informatif. Sebagaimana film
YoWis Ben tayang pertama kali pada tahun 2018, lalu dilanjut dengan sekuel
kedua yang tayang pada tahun 2019. Pada tahun 2020 YoWis Ben merilis film
series yaitu YoWis Ben Series yang di buat pada tahun 2020 dan termasuk ke
dalam sekuel YoWis Ben pertama dan kedua.

Pada film series menjelaskan sosok Bayu serta sahabatnya yaitu Doni yang
merupakan anak SMA di Malang dan mereka merupakan anak yang hidupnya sial
dan malang dibanding kehidupannya Nando dan Yayan. Melalui nasihat Cak Jon
yang merupakan paman dari Bayu, ia menjelaskan tentang solusi permasalahan
yang sedang dihadapi. Hingga pada akhirnya Cak Jon ingin menikah dengan Rini,
namun terhalang oleh beberapa masalah yang membuat mereka menunda
pernikahan. Sehingga Bayu serta sahabatnya mencoba agar pernikahan pamannya
dapat berjalan dengan lancar. Pada serial ini di beberapa sekuel terdapat bayu
serta teman-temannya yang saling toleran terhadap agama serta sosialnya masing-
masing dengan cara meminjam berbagai macam alat tanpa mengenal agama
mereka masing-masing, dimana alat tersebut berada di tempat ibadah mereka dan
acara ini diadakan untuk menyambut kedatangan Cak Jon setelah pergi merantau
dan kembali lagi ke Malang.

Film ini bukan hanya sekedar film komedi, melainkan terdapat nilai-nilai
toleransi sosial dan agama, terdapat beberapa penjelasan dalam film series ini

pada konferensi pers yaitu penemuan jati diri dan pembuktian kepada orang tua



dari seorang remaja yang menuju kedewasaan dan di dalamnya, kemudian nilai
toleransi agama dan sosial serta juga terdapat peran yang menambah kuat tentang
pesan moral yang ada di dalam film®> Salah satunya pada seriesnya yang
menceritakan awal mula sebelum band YoWis Ben terbentuk hingga terkenal.
Pada seriesnya sendiri, terdapat 12 episode yang masing-masing memiliki sekuel
pada film sebelumnya. Film ini juga menjadi jembatan bagi mereka
menyampaikan informasi dengan melakukan teknik komunikasi informasi yang
menjelaskan nilai-nilai toleransi sosial dan beragama.

Sehingga penulis tertarik meneliti  film ini, sebab film tersebut banyak
mendapat respon yang positif dari masyarakat serta membawa pesan nilai sosial
dan toleransi antar umat beragama. Karena pada dasarnya, kita hidup sebagai
manusia yang bersosial bukan individual. Maka dari itu, film ini sesuai dengan
realita sekarang serta mengharuskan Kita untuk menghormati sesama. Sehingga
penulis memilh judul “Teknik Komunikasi Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Toleransi Sosial dan Beragama Menurut Film YoWis Ben The Series Karya Bayu

Eko Moektito”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam pembahasan latar belakang, maka masalah pokok
yang dibahas adalah:
1. Bagaimana penanaman nilai-nilai toleransi sosial dan beragama dalam

film YoWis Ben?

5WeTV Indonesia, Original YoWis Ben The Series — Online Press Conference
(https://youtu.be/XlbEcawoULK, diakses pada 12 November 2021 pukul 13:58 WIB)



2. Bagaimana teknik komunikasi melalui film sebagai penanaman nilai-nilai

toleransi menurut film YoWis Ben?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Terkait masalah pokok yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

adalah:

a. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai toleransi sosial dan agama menurut
film YoWis Ben.

b. Untuk  mendeskripsikan  teknik ~ komunikasi  informatif  dalam
penanaman nilai-nilai  toleransi  sosial dan beragama melalui film
YoWis Ben.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para

akademisi terkait dunia perfilman, sehingga dapat dimanfaatkan sebagali

perantara media dakwah. Serta bagi para mahasiswa jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam dapat menjadikan ladang bacaan yang sarat dengan
nilai-nilai keislaman.

b. Secara Praktis
Memberikan wawasan yang luas melalui film sebagai media alternatif

dalam berdakwah dengan mempertahankan serta menyebarkan nilai-nilai

toleransi secara efektif dan efisien. Serta memperluas wawasan tentang

perfilman di kalangan pendakwah dan ulama dalam bidang multimedia.



D. Tinjuan Pustaka

1. Penelitian Relevan

Agar dapat diketahui bahwa apa yang penulis teliti tidak sama dengan
penelitian  dari  skripsi-skripsi terdahulu, penulis telah menemukan serta
mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang relevan, antara lain:

a. Rendi Iswandiono, Program Studi llmu Komunikasi tahun 2016 yang
berjudul “Nilai-nilai Toleransi Dalam Film Jodhaa Akbar Karya Ronnie
Screwvala dan Ashutosh Gowariker” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis
kritis. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa memahami pesan
toleransi bagi pemeluk agama berbeda memberikan hak kepada setiap
orang untuk saling menghormati keyakinan, menyepakati perbedaan,
dan saling memahami.®
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah  menggunakan  pendekatan  penelitian  kualitatif. =~ Namun
perbedaannya terletak pada subjek film yang diteliti sebagai sumber
data penulis. Rendi meneliti film Jodhaa Akbar, sedangkan penulis akan
meneliti film YoWis Ben.

b. Gufron Galuh A. Mukti, Program Studi llmu Komunikasi tahun 2019
yang berjudul ‘“Representasi Anti Rasisme Dalam Fim US Karya

Jordan Peele (Analisis Semiotika Model Roland Barthes)” UIN Sunan

6 Rendi Iswandiono, “Nilai-nilai Toleransi Dalam Film Jodhaa Akbar Karya Ronnie
Screwvala dan Ashutosh Gowariker ”, Program Studi llmu Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016



Ampel Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan semacam analisis kritis. Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa antirasisme yang terjadi pada film US vyaitu perilaku empatik
terhadap keragaman ras, perilaku toleransi terhadap keragaman ras.’
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah  menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan  jenis
penelitiannya semiotik Roland Barthes. Sedangkan perbedaannya yaitu
pada objek film yang akan diteliti sebagai sumber data penulis, Gufron
meneliti film US, sedangkan penulis akan meneliti film YoWis Ben.

c. Nur Hikma Usman, Program Studi llmu Komunikasi tahun 2017 yang
berjudul ‘“Representasi Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Dalam
Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara (Analisis Semiotika Charles
Sanders Pierce)” UIN Alauddin Makassar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis analisis semiotika Charles Sanders
Pierce. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa toleransi
agama seperti menghormati keyakinan orang lain.®
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah  menggunakan pendekatan penelitian  kualitatif. ~ Sedangkan
perbedaannya vyaitu pada jenis penelitian penulis  menggunakan

semiotik Roland Barthes, kemudian pada objek film yang akan diteliti

7 Gufron Galuh A.Mukti, “Representasi Anti Rasisme Dalam Film US Karya Jordan
Peele (Analisis Semiotika Model Roland Barthes) ”, Program Studi llmu Komunikasi, UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2019

8 Nur Hikma Usman, “Representasi Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Film
Aisyah Biarkan Kami Bersaudara (Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce) ”, Program Studi
limu Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, 2017



sebagai sumber data penulis Nur Hikma meneliti film Aisyah Biarkan
Kami Bersaudara, sedangkan penulis akan meneliti film YoWis Ben.

d. Anderson Daniel Sudarto, Jhony Senduk, Max Rembang, Jurnal “Acta
Diurna” dengan judul Analisis Semiotika Fim “Alangkah Lucunya
Negeri Ini” Penelitian i menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis analisis semiotika. Hasil penelitian ini menunjukkan problematika
pendidikan di Indonesia yang masih banyak salah persepsi.®
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Sedangkan
perbedaannya yaitu pada objek film yang akan diteliti sebagai sumber
data penulis.

e. Titin Setiani, M. A. Hermawan, Jurnal Pendidikan Agama Islam dengan
judul Nilai-nilai Kemanusiaan dan Pendidikan Toleransi Beragama
Dalam Film Bajrangi Bhaijaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
penerapan atau penanaman nilai-nilai  kemanusiaan serta toleransi
beragama.®
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah penanaman nilai-nilai toleransi. Sedangkan perbedaannya yaitu

pada objek film yang akan diteliti sebagai sumber data penulis.

9 Anderson Daniel Sudarto, Jhony Senduk, Max Rembang, Analisis Semiotika Film
“Alangkah Lucunya Negerilni”,Jurnal “Acta Diurna”, Vol. IV. No.l. 2015

10 Titin Setiani, M. A. Hermawan, Nilai-nilai Kemanusiaan dan Pendidikan Toleransi
Beragama Dalam FilmBajrangi Bhaijan, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1ll. No.2. 2021



2. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan pedoman bagaiamana jalan pemikirian
penulis dalam penelitian ini agar sampai pada tujuan yang diharapkan. Pada
era sekarang kemajuan teknologi semakin pesat, media komunikasi berfungsi
sebagai penyampaian sebuah pesan maupun informasi. Penyampaian dalam
sebuah pesan dapat melalui berbagai macam media, salah satunya yaitu film.
Film merupakan sebuah cara yang efektif dalam penyampaian sebuah
informasi, melihat perkembangannya sekarang ini film banyak digunakan
oleh para kreator dalam menyampaikan pesan dengan dikemas secara kreatif
agar mampu menghasilkkan sebuah karya film yang dapat menarik minat
khalayak umum. Penanaman nilai-nilai toleransi dapat dikemas melalui film
dengan komunikasi informatif, sehingga mempermudah masyarakat dalam

memahami makna film yang ditonton.
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Bagan 1.1 Kerangaka Berfikir

Film YoWis Ben

l

Analisis
Semiotika Roland
Barthes

l

Teknik Komunikasi

S

Scene yang menunjukkan Scene yang menunjukkan
penanaman nilai- nilai penanaman nilai- nilai
toleransi sosial toleransi beragama

E. Metodologi Penilitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian  ini  menggunakan  penelitian  kualitatif, ~ sedangkan  jenis
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan yang bersifat deskripsi.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian berdasarkan pada pandangan
realistis yang bertujuan untuk memahami realitas subjek penelitian sebagai
tindakan atau perilaku secara keselurunan melalui kata-kata deskriptif atau

gambar dalam konteks alami melalui penggunaan berbagai metode ilmu



11

pengetahuan.!!  Penilitian  kualitatif bertujuan untuk memahami mengenai
perilaku dan proses sosial masyarakat dengan melakukan analisis yang ketat
dari sisi kuantitas, jumlah dan frekuensinya. Penelitian ini masih bersifat
abstrak tentang realitas.'?
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau
tangan pertama di lapangan. Berdasarkan data primer dalam penelitian ini
adalah film Series YoWis Ben karya Bayu Eko Moektito.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sebagai data penunjang. Adapun data sekunder dalam penelitian ini
adalah  buku-buku  komunikasi, berbagai jurnal ataupun bahan bacaan
dari internet yang isinya menyangkut dengan judul penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Observasi menurut Sutrisno Hadi merupakan suatu proses yang kompleks
dengan proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis,
dua di antara yang terpenting yaitu proses pengamatan dan ingatan. Teknik
pengumpulan data observasi digunakan ketika penelitian berkenaan dengan

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam.'® Selanjutnya, penulis

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Aflabeta 2016), him 13-22

12 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo 2019), him 19

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Aflabeta
2013), him 145
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akan mengumpulkan data yang diperoleh melalui observasi, data tersebut
berkaitan dengan film YoWis Ben karya Bayu Eko Moektito dalam bentuk
file film dan skenario film.
4. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini tersedia dalam bentuk
analisis data. Jenis analisis yang penulis gunakan adalah model semiotika
Roland Barthes. Model semiotika Roland Barthes adalah model semiotik
yang menganalisis sistem, yaitu denotasi, konotasi dan mitos, serta mengarah
pada makna atau tanda simbol, hubungan historis dan emosional. Terdapat
tingkatan level makna, termasuk tingkatan pertama (first-order meanings),
yaitu denotasi, pada tingkatan ini terdapat penanda dan makna. Tingkatan
kedua (second-order signifier) adalah konotasi yang menggunakan sebutan
penanda dan petanda sebagai penanda. Pada tingkatan selanjutnya terdapat
tanda mitos, tanda tersebut menjadi penanda baru ketika tanda yang
mempunyai arti denotasi berkembang menjadi makna konotasi, sehingga

makna konotasi akan menjadi mitos.14

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan skripsi, penulis membuat penulisan yang
sistematis. Sistematika penulisan sebagai berikut:
1. BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, penelitian relevan, kerangka berfikir,

14 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2020), him 69
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metodologi penelitian (meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data), serta sistematika
penulisan.
2. BAB Il Kajian Teori

Bab ini terdiri dari kajian tentang toleransi sosial dan agama (meliputi:
pengertian, serta penjelasan teori ), kajian komunikasi informatif (meliputi:
pengertian komunikasi, proses komunikasi, teknik komunikasi, unsur- unsur
komunikasi informatif), dan kajian film (meliputii pengertian film, film
sebagai media dakwah).
3. BAB Il Gambaran Umum

Bab ini berisi gambaran tentang deskripsi film YoWis Ben karya Bayu
Eko Moektito yang terdiri dari sinopsis, pemeran dan crew film YoWis Ben,
karakter tokoh, profil Bayu Eko Moektito selaku pembuat film YoWis Ben.
4. BAB IV Hasil Analisis Data

Bab ini merupakan bagian inti dari penelitian yang berisi analisis film
YoWis Ben, yakni nilai-nilai toleransi sosial dan agama dalam film YoWis
Ben karya Bayu Eko Moektito.

5. BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film Yowis Ben merupakan film komedi yang awalnya hanya untuk
hiburan, namun kemasan dalam cerita, pesan serta teknik penyampaian
pesannya digarap dengan sangat baik. Film Yowis Ben sangat layak untuk
kalangan masyarakat, terkhusus film keluarga. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh penulis dan dijelaskan pada bab sebelumnya, maka
menghasilkan kesimpulan bahwa:

1. Terdapat makna denotasi, konotasi dan mitos dalam film YoWis Ben.

a. Makna denotasi yang terdapat di film ini yaitu menggambarkan
kehidupan Bayu beserta teman-temannya dalam membantu setiap
masalah yang dilalui masing-masing temannya dengan melibatkan
orang-orang di sekitarnya.

b. Makna konotasi dalam film ini yaitu sikap yang ditimbulkan oleh
Bayu dan teman-temannya saling menghargai dan menghormati satu
sama lain walau berbeda panutan agama masing- masing.

c. Makna mitos di dalam film ini yaitu bahwa semua manusia perlu
menerapkan sikap toleransi baik dari segi toleransi sosial maupun
beragama, karena manusia merupakan makhluk sosial yang saling

bergantung atara satu sama lain.

79
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2. Film ini tedapat penanaman nilai-nilai toleransi sosial dan beragama
dengan menggunakan  teknik komunikasi informatif  dalam
penyampaiannya, karena semua pesan yang terdapat di dalam film
tersebut tersampaikan dengan baik serta mudah diterima oleh
masyarakat. Sehingga, para masyarakat dapat menerapkan di kehidupan
sehari-hari dengan pesan yang dibawakannya tentang toleransi sosial dan
beragama sangat berpengaruh dalam kualitas hidup di lingkungan
mereka. Pesan toleransi sosial dan beragama yang terdapat di film Yowis
Ben adalah mengakui hak setiap orang lain, menghormati keyakinan
orang lain, saling tolong menolong atau bergotong royong serta saling

memberi dukungan serta solusi dalam pemecahan suatu masalah.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang ditujukan guna
menjadi bahan masukan penelitian di masa mendatang, yaitu sebagai berikut:
1. Film Yowis Ben dapat menjadi masukan serta inspirasi bagi masyarakat,
agar dapat mampu membina toleransi antar umat beragama dan sosial
baik secara intern maupun diluar pihak agamanya. Sehingga tercipta
lingkungan masyarakat yang kondusif serta damai dari generasi ke
generasi, supaya dapat hidup harmonis serta tidak memperdebatkan
perbedaan secara etnis, budaya dan agama.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti film Yowis Ben

diharapkan dapat melakukan penelitian lebin mendalam dengan analisis
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yang berfokus pada penelitian yang berbeda, karena penulis sadar bahwa
apa yang penulis lakukan masih jauh dari kata sempurna.

Bagi institusi, Khususnya Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
terutama Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, penelitian ini dapat

dijadikan bahan referensi penelitian di masa mendatang.
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